algoritma mempunyai karakter dan tingkatan sendiri-sendiri. Algoritma enkripsi
modern yang sudah banyak dikenal dengan model bit-nya adalsh Data Encryption
Standard (DES). Dengan kata lain proses pengenkripsian dan pendekripsian DES
ini yang dilakukan secars manual akan mempunyai kesalahan yang besar, tanpa

bantuan komputer. Pesan pasti gagal untuk dibaca ketika satu angka salah



perhitungannya, Meskipun saat ini standar tersebut telah digantikan dengan
algoritma yang baru. vakni Advance Encryption Standard (AES).

dvance Encryption Standard (AES) merupakan algontma kniptografi
perkembangan dari DES bahwa sama-sama blok cipher text simetri juga. DES

yang beroperasi pada blok 64 bil, sedangkiin AES beroperasi pada blok 128 bits.

.. i ok
DES, AES, dan ElGamal. Adapun dalam aplikasi enkripsi dan dekripsi yang ada
sekarang ini masih kurmang pengamanannys terhadap pesan yang tidak ingin
diketahui banyak orang.



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan inilah penulis mencoba
membuat aplikasi yang memudahkan proses enkripsi dan dekripsi pesan dengan
menggabungkan algoritma DES, AES, dan ElGamal dan dari penelitian ini
penulis mengangkat judul “Implementasi Algoritma Kriptografl Hybrid (DES,
AES, dan ElGamal) pada Aplikasi Deskfop berbasis Python™.

AT, a—
s MNP yong  skin Aot
rancangan ini. Adapun pokok perm
h sebagai berikut:
. Bagaimana perhitungan dari masing-masing algoritma keiptografi
\ES, i EIGamal) s ot Kt

masing algoritma kriptografi (DES. AES, ¢

1 pesan dengan algoritma

fautamatic) pada

4. Bagaimana melakukan enkripsi dan dekripsi pesan dengan algoritma
kriptografi ybrid (AES dengan ElGamal) secara langsung

fautomatic) pada aplikasi yang dibuat?



1.3 Batasan Masalah

Agar masalsh yang diteliti tidak keluar atau tidak menyimpang maka
diperlukan suatu batasan masalah. Dalam penclition ini peneliti membatasi
masalah yang diteliti, yaitu pada aplikasi enkripsi dan deknpsi pesan dengan
algoritma kriptografi hybrid (DES. amal). Adapun batasan masalah

1. Aplikast ini berbasis deskiop (Linx myupun Wind

y RS L e 1 ! . Ty
KRS Hilih B ppounakan algon I
|

AES, dan ElGama saja dalam prosed enkripsi

VOO
Ke aplikas hanya pesa tks tetulis sgja yang bisa die
dan didekripsi.
5. Peneliti tidak berfokus pada pembuata program pendukting aplikasi
i pad : !' vang dibuat.

m pembuatan aplikasi
EiGamal) dengan menggunakan

kriptografi hyphia (DES; AES, das

Linux Mint 17.
7. Pembuatan program pendukung aplikasi kriptografi Aybrid (DES,

AES, dan ElGamal) menggunakan bahasa pemrograman Python.



8. Algoritma kriptografi, bahasa pemrograman, sistem operasi, dan
program pendukung selain yang disebutkan tidak dibahas dan tidak
digunakan dalam penelitian i,

9. Proses enkripsi dekripsi pada aplikasi ini memiliki batasan-batasan

ingg Manajemen Informatika
dan Komputer AMIKOM Yogyakarta.
2. Menemapkan ilmu teontis yang didapat selama mengikuti
pendidikan di Sekolah Tinggi Mansjemen Informatika dan
Komputer AMIKOM Yogyakarta,



didapat
— ilmu  yang
3. Sebagai tolak ukur, sejauh mana e
' lishan  dapat ~ diterapkan ke dalam

s g sebenarnya dengan cara terlibat lang

rermasalahan yan

2= 2
dalam proses pembuatan aplikasi.

ditmlj Wi i ai -. ampi. dicunakon

' : dan
Al 1an benkutmya.
diperbaiki pada penelitian



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Bagi Penelit

a. Pencliti dapal belajor dan mengimplementasikan maten yang

b. Menjadi solusi dalam pembuatan pesan rahasia dengan aplikasi
deskiop knptografi Avbrid (DES, AES, dan ElGamal) secara
cepat, mudah, dan aman.



1.6 Metode Penelltian
Peneliti menjabarkan cam-cars memperoleh duta-dotn yang dignnn.-kln untuk

kebutuhan penelitian.

penelition ini adalah anolisis

aplikessi yung dibuat. Analisis keluyakan yang digunskan adalsh dari segi
teknologi, operasional, dan huakum.



L62  Metode Pengumpulan Data

Metoede pengumpuolan informasi dan data vang digunakan dalam

Meiode perancangan yang digunakan dalam penclitiaan i aniara lamn:

L6301 UML
UML ini sebagai penjelasan secara prafis mengenat elemen-



UML uda 4, yakni: Use Case Diagrum, Activity Diagram, Squence
Diagram, dan Class Dicgram.

1632  Flowchart

Flowchart adalah bagn

ytngmmmhlﬁ'.mprm&m‘dnhn

Bab landasan teori merupakan tinjauan pustaka yang dijadikan dasar dari
analisis dan pengembangan (pembahasan). mengurangi teori-teori yang
mendasari laporan, metode penelitian, dan pembahasan secara detail.
Sehingga pada bab ini dapat berupa pembahasan dari referensi yang



dijodikan rujukan, definisi-definisi atan model vang langsung berkaitan
dengan ilmu atws keperfuan penelitian.

BAB I

ANALISIS DAN PERANCANGAN

LTI L]

sistemnyn, secara teoritik. Penjelasan teoritik yung digunakan adalah
teoritik kualitatif, kuantitatif, atau secara statistic,



BAB Y

KESIMFPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis mampu menjawah pertanysan dalam rumusan masalah,
hipotcsis, dan bukti-bukti yang dihasilkan dan akhirmya akan ditarik kesimpulan
apaknh hipetesis vang digukan itu ditgsima atau schaliknya.
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